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 Abstrak:  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di Desa Semelinang 

Tebing, Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu melalui 

pelatihan promosi produk, pemasaran digital, branding, 

pembuatan konten pemasaran, dan literasi zakat produktif bersama 

Baznas Kabupaten Indragiri Hulu. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan, praktik, dan 

pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan media 

sosial sebagai sarana promosi, membangun identitas produk, serta 

memahami peran zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi. 
 

Abstract: 

This Community Service Program aimed to improve the capacity of 

MSME actors in Semelinang Tebing Village, Peranap District, 

Indragiri Hulu Regency through training on product promotion, 

digital marketing, branding, marketing content creation, and 

productive zakat literacy in collaboration with Baznas of Indragiri 

Hulu Regency. The program applied a participatory approach 

through socialization, training, practice, and mentoring. The 

results showed improvements in participants’ knowledge and skills 

in utilizing social media for promotion, developing product 

branding, and understanding the role of productive zakat in 

economic empowerment.  

 

Kata Kunci   :   Promosi, Produk UMKM, Literasi, Zakat Produktif, 

Muzakki  
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Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 

perekonomian nasional. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia, UMKM berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja di Indonesia. Hal 

ini menunjukkan bahwa penguatan UMKM bukan hanya berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga pada stabilitas sosial dan pengentasan kemiskinan. Menurut Tambunan 

(2019), UMKM memiliki peran strategis sebagai penggerak utama perekonomian nasional 

karena mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan 

memperkuat struktur ekonomi daerah (Tambunan, 2019). 

Namun demikian, berbagai tantangan masih dihadapi oleh pelaku UMKM, khususnya 

di wilayah pedesaan seperti Desa Semelinang Tebing, Kecamatan Peranap, Kabupaten 

Indragiri Hulu. Permasalahan umum yang ditemukan meliputi keterbatasan literasi promosi 

dan pemasaran digital, rendahnya kapasitas manajerial, minimnya pemanfaatan media sosial 

dan marketplace, serta kurangnya jejaring pemasaran. Kondisi ini berdampak pada stagnasi 

omzet usaha dan terbatasnya peluang ekspansi pasar. Kotler dan Keller (2016) menyatakan 

bahwa kemampuan pemasaran yang efektif merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

daya saing usaha, karena pemasaran berfungsi menciptakan nilai, mengomunikasikan produk, 

dan membangun hubungan dengan konsumen secara berkelanjutan (Kotler & Keller, 2016). 

Dalam perspektif ekonomi syariah, penguatan UMKM memiliki dimensi strategis tidak 

hanya dalam aspek ekonomi, tetapi juga dalam aspek pemberdayaan sosial berbasis zakat. 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Daerah sebagai lembaga resmi pengelola zakat di 

daerah memiliki mandat tidak hanya menghimpun zakat, tetapi juga melakukan 

pendayagunaan zakat untuk pemberdayaan ekonomi mustahik agar bertransformasi menjadi 

muzakki. Menurut Hafidhuddin (2011), zakat produktif merupakan instrumen ekonomi Islam 

yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui pemberdayaan ekonomi 

sehingga mereka mampu mandiri dan pada akhirnya menjadi muzakki (Hafidhuddin, 2011). 

Transformasi mustahik menjadi muzakki merupakan indikator keberhasilan program zakat 

produktif yang berkelanjutan. 

Desa Semelinang Tebing memiliki potensi UMKM di bidang perdagangan kecil, 

kuliner rumahan, hasil pertanian olahan, dan usaha jasa mikro. Namun, sebagian besar pelaku 

usaha masih berada pada kategori usaha subsisten dan belum memiliki sistem promosi yang 

terstruktur. Promosi usaha masih dilakukan secara konvensional dan terbatas pada jaringan 

lokal. Padahal, perkembangan teknologi informasi membuka peluang pemasaran yang jauh 

lebih luas melalui platform digital seperti media sosial dan marketplace daring. Menurut 

Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), digital marketing memungkinkan usaha kecil 

menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan metode 

pemasaran konvensional (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). 

Program pelatihan terpadu promosi produk UMKM dan literasi zakat produktif yang 

melibatkan unsur Baznas Daerah menjadi sangat relevan untuk meningkatkan kapabilitas 

pelaku usaha, khususnya dalam: 

1. Strategi branding dan positioning produk; 

2. Optimalisasi promosi digital berbasis media sosial; 

3. Penyusunan konten pemasaran yang menarik; 

4. Pemberdayaan zakat produktif Baznas Daerah. 

Menurut Keller (2013), branding yang kuat mampu meningkatkan persepsi nilai produk 

dan menciptakan loyalitas pelanggan sehingga memberikan keunggulan kompetitif bagi 

pelaku usaha (Keller, 2013). Selain itu, Tuten dan Solomon (2021) menjelaskan bahwa 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran dapat meningkatkan interaksi dengan 
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konsumen sekaligus memperluas jangkauan pasar UMKM secara signifikan (Tuten & 

Solomon, 2021). 

Pelatihan terpadu ini tidak hanya berfokus pada peningkatan omzet usaha, tetapi juga 

pada penguatan literasi keuangan syariah dan kesadaran zakat produktif. Dengan 

meningkatnya kapasitas dan pendapatan pelaku UMKM, diharapkan terjadi transformasi 

ekonomi dari penerima manfaat (mustahik) menjadi pembayar zakat (muzakki). Transformasi 

ini merupakan bentuk pemberdayaan yang berkelanjutan dan sejalan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya 

pengentasan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi inklusif. Yusuf Qardhawi (2011) 

menegaskan bahwa zakat tidak hanya berfungsi sebagai instrumen distribusi kekayaan, tetapi 

juga sebagai sarana pembangunan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat secara 

berkelanjutan (Qardhawi, 2011). 

Selain itu, kegiatan ini sejalan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam 

aspek pengabdian kepada masyarakat, di mana dosen berperan sebagai fasilitator 

pemberdayaan berbasis riset dan kebutuhan riil masyarakat. Menurut Mardikanto dan 

Soebiato (2019), pemberdayaan masyarakat merupakan proses peningkatan kapasitas 

individu dan kelompok agar mampu memecahkan masalah, mengambil keputusan, serta 

mengembangkan potensi yang dimiliki secara mandiri (Mardikanto & Soebiato, 2019). 

Pendekatan yang digunakan dalam program ini adalah participatory empowerment approach, 

yakni melibatkan pelaku UMKM secara aktif dalam proses identifikasi masalah, pelatihan, 

pendampingan, hingga evaluasi keberhasilan program. 

Dengan demikian, pelatihan terpadu promosi produk UMKM Desa dan literasi zakat 

produktif yang menggandeng Baznas Daerah Indragiri Hulu di Desa Semelinang Tebing 

merupakan langkah strategis untuk: 

1. Meningkatkan daya saing dan kapasitas promosi pelaku UMKM; 

2. Mendorong peningkatan pendapatan usaha secara berkelanjutan; 

3. Membangun ekosistem ekonomi syariah berbasis zakat produktif; 

4. Mewujudkan transformasi mustahik menjadi muzakki. 

Berdasarkan urgensi dan potensi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

perlu dilaksanakan secara sistematis dan terukur sebagai bentuk kontribusi nyata perguruan 

tinggi dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan di Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

 

Metode Pelaksanaan 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Semelinang Tebing, 

Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau. Sasaran utama kegiatan adalah 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), penerima manfaat zakat produktif 

(mustahik), kelompok usaha masyarakat, serta unsur pendamping dari Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas) Kabupaten Indragiri Hulu. Pelaku UMKM dipilih sebagai sasaran utama 

karena memiliki peran strategis dalam peningkatan ekonomi keluarga dan masyarakat, namun 

masih menghadapi berbagai kendala dalam aspek promosi, pemasaran digital, dan 

pengembangan usaha. 

Lokasi pengabdian dipilih berdasarkan potensi ekonomi masyarakat yang cukup besar, 

khususnya pada sektor perdagangan kecil, kuliner rumahan, hasil pertanian olahan, dan jasa 

mikro. Namun demikian, sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan metode 

pemasaran konvensional dan belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Selain 

itu, masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai konsep zakat produktif sebagai 

instrumen pemberdayaan ekonomi menjadi alasan penting dilaksanakannya kegiatan ini. 
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Perencanaan program dilakukan secara partisipatif dengan menggunakan pendekatan 

Participatory Empowerment Approach. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai 

subjek utama dalam proses pemberdayaan, sehingga setiap tahapan kegiatan melibatkan 

partisipasi aktif pelaku UMKM, perangkat desa, dan Baznas Daerah. Melalui pendekatan ini 

diharapkan tercipta rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program sehingga 

keberlanjutan kegiatan dapat terjaga setelah program selesai dilaksanakan. 

Tahap pengorganisasian masyarakat diawali dengan kegiatan koordinasi dan 

komunikasi bersama pemerintah desa, pengurus Baznas Kabupaten Indragiri Hulu, tokoh 

masyarakat, dan pelaku UMKM. Selanjutnya dilakukan pemetaan potensi usaha (business 

mapping) untuk mengidentifikasi jenis usaha yang berkembang, permasalahan yang dihadapi, 

peluang pasar, serta kebutuhan pelatihan yang diperlukan oleh peserta. Hasil pemetaan 

digunakan sebagai dasar penyusunan materi pelatihan dan pendampingan. 

Dalam proses perencanaan aksi, pelaku UMKM dilibatkan secara aktif dalam 

mengidentifikasi kebutuhan peningkatan kapasitas usaha. Bersama tim pengabdian dan 

Baznas Daerah, peserta menyusun prioritas kegiatan yang meliputi peningkatan kemampuan 

promosi digital, penguatan merek (branding), pengelolaan media sosial, pembuatan konten 

pemasaran, serta pemahaman mengenai zakat produktif sebagai instrumen pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

Metode pengabdian yang digunakan adalah metode partisipatif dengan pendekatan 

edukatif, pelatihan, dan pendampingan. Strategi utama yang diterapkan meliputi: 

1.  Sosialisasi dan Edukasi Literasi Zakat Produktif 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep zakat 

produktif, peran Baznas dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, pengelolaan usaha 

berbasis ekonomi syariah, serta pentingnya transformasi mustahik menjadi muzakki. 

Materi disampaikan melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan studi kasus 

praktik pemberdayaan ekonomi berbasis zakat. 

 

2.  Pelatihan Branding dan Positioning Produk UMKM 

Peserta diberikan pelatihan mengenai pentingnya identitas merek, desain kemasan, 

penentuan segmen pasar, serta strategi membangun citra produk yang mampu bersaing di 

pasar yang lebih luas. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, praktik 

identifikasi keunggulan produk, dan penyusunan strategi branding sederhana sesuai 

karakteristik usaha masing-masing. 

 

3.  Pelatihan Promosi Digital Berbasis Media Sosial 

Pelaku UMKM diberikan keterampilan dalam memanfaatkan media sosial seperti 

Facebook, Instagram, WhatsApp Business, dan TikTok sebagai sarana promosi usaha. 

Materi mencakup teknik pembuatan akun bisnis, pengelolaan konten digital, strategi 

meningkatkan interaksi pelanggan, serta pemanfaatan marketplace untuk memperluas 

jangkauan pemasaran. 

 

4.  Pelatihan Pembuatan Konten Pemasaran 

Kegiatan ini berfokus pada peningkatan kemampuan peserta dalam membuat foto 

produk, video promosi sederhana, desain konten menggunakan aplikasi digital, serta 

teknik penulisan copywriting yang menarik dan persuasif. Peserta melakukan praktik 

langsung dengan pendampingan tim pengabdian. 

 

 

5.  Pendampingan Pengembangan Usaha dan Implementasi Promosi Digital 
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Setelah pelatihan, peserta memperoleh pendampingan dalam menerapkan strategi 

promosi digital pada usaha masing-masing. Pendampingan dilakukan melalui konsultasi 

berkala, monitoring penggunaan media sosial, evaluasi konten pemasaran, serta 

identifikasi kendala yang dihadapi selama implementasi. 

 

6.  Monitoring dan Evaluasi Program 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta, peningkatan 

keterampilan promosi digital, pemanfaatan media sosial dalam pemasaran produk, serta 

peningkatan literasi zakat produktif. Evaluasi dilaksanakan melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi kegiatan, serta penyebaran kuesioner sebelum dan sesudah 

pelatihan (pre-test dan post-test). 

Teknik pengumpulan data dan informasi dilakukan melalui wawancara semi-

terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi kegiatan. Berikut tahapan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilaksanakan: 

 
Identifikasi Masalah 

↓ 

Koordinasi dengan Perangkat Desa 

↓ 

Diskusi & Pemetaan UMKM Bersama Masyarakat 

↓ 

Perencanaan PKM 
↓ 

Pelaksanaan PKM Dosen 

↓ 

Monitoring dan Evaluasi 

 

Gambar 1. Diagram Alur Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Hasil  
1.  Sosialisasi dan Edukasi Literasi Zakat Produktif 

Kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep 

zakat produktif, pengelolaan dana zakat untuk pemberdayaan ekonomi, serta peran 

Baznas dalam mendukung pengembangan usaha masyarakat. Sebelum kegiatan 

berlangsung, sebagian besar peserta memahami zakat hanya sebagai kewajiban ibadah 

yang bersifat konsumtif. Setelah pelatihan, peserta memperoleh pemahaman bahwa zakat 

juga dapat menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. 

Diskusi interaktif menunjukkan meningkatnya kesadaran peserta mengenai 

pentingnya pengelolaan usaha yang baik agar mampu meningkatkan pendapatan dan 

pada akhirnya bertransformasi dari mustahik menjadi muzakki. Peserta juga memperoleh 

informasi mengenai program-program pemberdayaan ekonomi yang diselenggarakan 

oleh Baznas Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

2.  Pelatihan Branding dan Positioning Produk UMKM 

Pada sesi ini peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya identitas produk, 

kemasan, logo usaha, dan strategi membangun citra produk di pasar. Hasil pelatihan 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mulai mampu mengidentifikasi keunggulan 

produk yang dimiliki dan menentukan target pasar yang lebih spesifik. 

 

Beberapa pelaku UMKM yang sebelumnya belum memiliki merek usaha mulai 
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menyusun nama usaha dan desain label sederhana untuk produk yang dipasarkan. Selain 

itu, peserta memahami bahwa kemasan dan identitas produk merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan daya tarik konsumen dan nilai jual produk. 

 

3.  Pelatihan Promosi Digital Berbasis Media Sosial 

Pelatihan promosi digital memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi informasi. Sebelum 

kegiatan, sebagian besar pelaku UMKM hanya menggunakan media sosial untuk 

komunikasi pribadi dan belum mengoptimalkannya sebagai media pemasaran. 

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu: 

a. Membuat akun bisnis pada media sosial; 

b. Menggunakan WhatsApp Business sebagai sarana promosi; 

c. Mengunggah informasi produk secara teratur; 

d. Memanfaatkan fitur katalog digital; 

e. Memahami dasar-dasar pemasaran melalui Facebook, Instagram, dan TikTok. 

 

4.  Pelatihan Pembuatan Konten Pemasaran 

Pelatihan pembuatan konten difokuskan pada teknik fotografi produk sederhana 

menggunakan telepon pintar, penyusunan kalimat promosi (copywriting), dan pembuatan 

desain promosi menggunakan aplikasi digital yang mudah diakses. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan foto produk 

yang lebih menarik dibandingkan sebelum pelatihan. Selain itu, peserta mulai memahami 

pentingnya penggunaan narasi pemasaran yang informatif dan persuasif untuk menarik 

perhatian konsumen. Beberapa peserta juga berhasil membuat poster promosi digital 

yang siap digunakan pada media sosial usaha mereka. 

 

5.  Pendampingan Implementasi Promosi Digital 

Tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan bahwa materi yang diperoleh 

selama pelatihan dapat diterapkan secara nyata dalam kegiatan usaha sehari-hari. Tim 

pengabdian melakukan monitoring terhadap aktivitas promosi digital yang dilakukan 

peserta. 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mulai aktif 

mempromosikan produknya melalui media sosial dan aplikasi pesan digital. Beberapa 

pelaku UMKM juga mulai menerima pesanan dari konsumen di luar lingkungan desa 

melalui promosi daring yang dilakukan secara rutin. 

 

C.  Dampak dan Luaran Kegiatan 

1.  Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Peserta memperoleh pengetahuan baru mengenai strategi pemasaran modern, 

branding produk, promosi digital, dan literasi zakat produktif. Peningkatan pemahaman 

ini menjadi modal penting dalam pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan. 

 

2.  Peningkatan Kapasitas Promosi Produk 

Pelaku UMKM mulai mampu memanfaatkan media digital sebagai sarana 

pemasaran sehingga jangkauan promosi menjadi lebih luas dibandingkan sebelumnya 

yang hanya mengandalkan pemasaran dari mulut ke mulut. 

 

 

3.  Penguatan Literasi Ekonomi Syariah 
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Peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai konsep zakat produktif, 

pengelolaan usaha yang sesuai dengan prinsip syariah, serta pentingnya membangun 

kemandirian ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan usaha. 

 

4.  Terbangunnya Kemitraan Strategis 

Kegiatan ini berhasil memperkuat sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, 

Baznas Kabupaten Indragiri Hulu, dan pelaku UMKM dalam mendukung pengembangan 

ekonomi masyarakat berbasis pemberdayaan. 

 

D.  Faktor Pendukung dan Kendala 

Faktor Pendukung: 

1. Dukungan penuh dari Pemerintah Desa Semelinang Tebing. 

2. Keterlibatan aktif Baznas Kabupaten Indragiri Hulu. 

3. Antusiasme dan partisipasi tinggi dari pelaku UMKM. 

4. Materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan peserta. 

5. Pendekatan partisipatif yang mendorong keterlibatan masyarakat. 

Kendala yang Dihadapi: 

1. Tingkat literasi digital peserta yang masih beragam. 

2. Keterbatasan akses internet pada beberapa lokasi. 

3. Sebagian peserta belum terbiasa menggunakan aplikasi pemasaran digital. 

4. Keterbatasan waktu pendampingan pasca pelatihan. 

Meskipun terdapat beberapa kendala, secara umum seluruh rangkaian kegiatan 

dapat dilaksanakan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini 

berhasil meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam aspek promosi digital dan 

memperkuat pemahaman masyarakat mengenai zakat produktif sebagai instrumen 

pemberdayaan ekonomi. Hasil tersebut menjadi langkah awal dalam mendorong 

peningkatan kesejahteraan masyarakat serta mewujudkan transformasi mustahik menjadi 

muzakki secara berkelanjutan. 

 

Diskusi 
Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Semelinang 

Tebing dirancang sebagai upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui penguatan 

kapasitas pelaku UMKM dan peningkatan literasi zakat produktif. Program ini dilaksanakan 

secara partisipatif dengan melibatkan pelaku UMKM, Pemerintah Desa Semelinang Tebing, 

dan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Indragiri Hulu. Pendekatan tersebut 

dilakukan untuk menciptakan sinergi antara pengembangan usaha masyarakat dan 

pemberdayaan ekonomi berbasis syariah yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM di 

Desa Semelinang Tebing memiliki potensi usaha yang cukup besar, namun masih 

menghadapi berbagai kendala dalam pengembangan usahanya. Kendala tersebut meliputi 

rendahnya pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran, terbatasnya kemampuan dalam 

membangun identitas produk (branding), kurangnya keterampilan membuat konten promosi 

yang menarik, serta minimnya pemahaman mengenai pemanfaatan zakat produktif sebagai 

instrumen penguatan ekonomi masyarakat. 

Program PkM ini dilatarbelakangi oleh tiga urgensi utama. Pertama, masih rendahnya 

kapasitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran 

produk. Kedua , terbatasnya akses pengetahuan dan keterampilan mengenai strategi promosi 

yang efektif untuk meningkatkan daya saing usaha. Ketiga, belum optimalnya pemahaman 

masyarakat mengenai peran zakat produktif dalam mendukung pemberdayaan ekonomi dan 
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transformasi mustahik menjadi muzakki. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan PkM diarahkan pada beberapa fokus utama, yaitu: 

1.  Sosialisasi dan Edukasi Literasi Zakat Produktif 

a.  Sasaran kegiatan ini adalah pelaku UMKM, penerima manfaat zakat produktif, 

kelompok usaha masyarakat, serta perangkat desa. 

b.  Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, 

dan sesi tanya jawab mengenai konsep zakat produktif serta pemberdayaan ekonomi 

berbasis syariah. 

c.  Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih 

baik mengenai fungsi zakat produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi. 

Peserta juga mulai memahami pentingnya pengelolaan usaha yang baik sebagai 

langkah menuju kemandirian ekonomi dan transformasi dari mustahik menjadi 

muzakki. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Hafidhuddin (2011) yang menyatakan bahwa 

zakat produktif tidak hanya berfungsi sebagai bantuan sosial, tetapi juga sebagai sarana 

pemberdayaan ekonomi yang mampu meningkatkan kesejahteraan mustahik secara 

berkelanjutan. 

 

2.  Pelatihan Branding dan Positioning Produk UMKM 

a.  Kegiatan ini ditujukan untuk membantu peserta mengenali keunggulan produk yang 

dimiliki serta membangun identitas usaha yang lebih kompetitif. 

b.  Materi yang diberikan meliputi penentuan merek usaha, desain kemasan, segmentasi 

pasar, dan strategi positioning produk. 

c.  Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mulai memahami 

pentingnya identitas produk dalam menarik minat konsumen. Beberapa peserta 

bahkan telah menyusun konsep merek dan label produk yang sebelumnya belum 

dimiliki. 

Hasil ini mendukung teori Keller (2013) yang menjelaskan bahwa branding yang 

kuat dapat meningkatkan nilai produk, memperkuat citra usaha, serta menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

 

3.  Pelatihan Promosi Digital Berbasis Media Sosial 

a.  Sasaran kegiatan adalah seluruh pelaku UMKM yang belum optimal memanfaatkan 

media digital untuk pemasaran usaha. 

b.  Metode yang digunakan berupa demonstrasi, praktik langsung penggunaan media 

sosial, simulasi pemasaran digital, dan pendampingan pembuatan akun bisnis. 

c.  Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu menggunakan media sosial 

sebagai sarana promosi usaha, membuat katalog produk digital, dan memanfaatkan 

fitur-fitur pemasaran yang tersedia pada platform digital. 

Peningkatan kemampuan peserta dalam memanfaatkan media sosial menunjukkan 

bahwa digitalisasi pemasaran dapat menjadi solusi yang efektif untuk memperluas 

jangkauan pasar UMKM.  

 

4.  Pelatihan Pembuatan Konten Pemasaran 

a.  Peserta diberikan pelatihan mengenai teknik fotografi produk sederhana, desain 

promosi digital, dan penyusunan kalimat pemasaran (copywriting). 

b.  Kegiatan dilakukan melalui praktik langsung menggunakan telepon pintar dan 

aplikasi desain yang mudah dioperasikan. 

c.  Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan konten promosi 
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yang lebih menarik dan komunikatif dibandingkan sebelum pelatihan. Kemampuan 

ini menjadi modal penting dalam meningkatkan efektivitas promosi produk melalui 

media sosial. 

Menurut Tuten dan Solomon (2021), kualitas konten pemasaran merupakan salah 

satu faktor utama yang memengaruhi keterlibatan konsumen (customer engagement) 

dalam pemasaran digital. 

 

5.  Pendampingan Implementasi Promosi Digital dan Pengembangan Usaha 

a.  Setelah pelatihan, peserta memperoleh pendampingan dalam mengimplementasikan 

strategi promosi digital pada usaha masing-masing. 

b.  Pendampingan dilakukan melalui konsultasi, monitoring aktivitas pemasaran digital, 

dan evaluasi perkembangan usaha. 

c.  Hasil pendampingan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mulai aktif 

mempromosikan produknya secara daring dan menunjukkan peningkatan 

kepercayaan diri dalam memasarkan produk kepada konsumen yang lebih luas. 

 

Program ini membuktikan bahwa pendekatan pemberdayaan yang mengintegrasikan 

aspek ekonomi, teknologi, dan ekonomi syariah mampu meningkatkan kapasitas masyarakat 

secara lebih komprehensif. Pelibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan juga 

menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

program pemberdayaan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Mardikanto dan 

Soebiato (2019) yang menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat akan lebih efektif 

apabila masyarakat dilibatkan secara aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi program. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan 

kegiatan, antara lain: 

1. Tingkat literasi digital peserta yang masih beragam sehingga memerlukan pendampingan 

yang lebih intensif. 

2. Keterbatasan akses internet pada beberapa wilayah yang memengaruhi efektivitas praktik 

pemasaran digital. 

3. Sebagian pelaku UMKM belum terbiasa melakukan promosi secara konsisten melalui 

media sosial. 

4. Keterbatasan waktu pendampingan yang menyebabkan belum seluruh peserta dapat 

mengimplementasikan strategi pemasaran digital secara optimal. 

5. Masih perlunya penguatan pemahaman mengenai pengelolaan usaha berbasis ekonomi 

syariah dan pemanfaatan program zakat produktif secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, keberlanjutan program perlu didukung melalui kerja sama yang 

berkesinambungan antara perguruan tinggi, Pemerintah Desa Semelinang Tebing, Baznas 

Kabupaten Indragiri Hulu, serta instansi terkait lainnya. Pendampingan lanjutan diperlukan 

untuk memastikan bahwa keterampilan yang telah diperoleh peserta dapat diterapkan secara 

konsisten sehingga mampu meningkatkan pendapatan usaha, memperkuat kemandirian 

ekonomi masyarakat, dan mendorong terwujudnya transformasi mustahik menjadi muzakki. 

Dengan demikian, program pemberdayaan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka 

pendek berupa peningkatan kapasitas usaha, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

 

 

Kesimpulan 
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Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa Pelatihan 

Terpadu Promosi Produk UMKM dan Literasi Zakat Produktif Baznas Daerah di Desa 

Semelinang Tebing, Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu telah terlaksana dengan 

baik dan memperoleh respons positif dari masyarakat, khususnya pelaku UMKM. Kegiatan 

ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam bidang promosi 

produk, pemasaran digital, penguatan merek (branding), pembuatan konten pemasaran, serta 

pemahaman mengenai zakat produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi berbasis 

syariah. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM memiliki potensi usaha yang 

cukup besar, namun masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam pemanfaatan 

teknologi digital untuk pemasaran dan pengembangan usaha. Melalui pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan, peserta mampu meningkatkan kemampuan dalam 

menggunakan media sosial sebagai sarana promosi, menyusun strategi pemasaran yang lebih 

efektif, serta membangun identitas produk yang lebih kompetitif. Selain itu, kegiatan literasi 

zakat produktif berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai peran zakat dalam 

mendukung kemandirian ekonomi masyarakat dan mendorong transformasi mustahik 

menjadi muzakki. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, memperkuat literasi ekonomi syariah, serta 

mendukung terciptanya kemandirian ekonomi masyarakat desa. Program ini diharapkan 

menjadi langkah awal dalam membangun ekosistem ekonomi produktif yang berkelanjutan 

dan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui penguatan UMKM 

dan optimalisasi zakat produktif. 
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